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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau lebih dikenal dengan istilah 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan sesuatu yang wajib dalam 

pembelajaran dewasa ini. HOTS dianggap sangat penting untuk diterapkan untuk 

pada semua tingkat pendidikan dan terkhusus pada jenjang pendidikan menengah 

dan pendidikan tinggi pembelajar yang berbasis pada HOTS tidak hanya 

dilakukan dengan mendengarkan materi, mencatat lalu menghapal. Lebih dari 

pada itu pembelajaran yang berbasis pada HOTS juga meliputi pemikiran yang 

logis, penalaran serta menghubungkan antar pengetahuan. 

Menurut Butterworth dan Thwaites dalam Abidin, (2016:165), menyatakan bahwa 

: 

 “Berpikir kritis ditandai dengan adanya tiga aktivitas dasar yakni 
analisis, evaluasi, dan argumen. Analisis berarti mengidentifikasi 
kata-kata kunci sebuah informasi dan merekonstruksi informasi 
tersebut agar mampu menangkap secara utuh informasi. Evaluasi 
berarti menilai informasi apakah baik atau kurang baiknya argumen 
yang mendukung kesimpulan dalam informasi tersebut. Argumen 
berarti tanggapan atau penjelasan oleh seorang pengkritik atas 
informasi yang diperolehnya”. 

 

Selanjutnya menurut Pendapat yang senada juga dikemukan oleh Anggelo dalam 

Hakim, (2016:38) yang menyatakan bahwa : 

 “ Berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional; kegiatan berpikir 
yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, menyintesis, 
mengenal permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, serta 
melakukan penilaian terhadap sesuatu yang sedang dijadikan objek 
berpikirnya”. 

 

Kemampuan Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang 

sangat diperlukah. Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui 
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bagaiamana tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. Berikut ini ciri-ciri 

berpikir kritis menurut Wijaya (2010: 72-73):  

 “1) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan; 2) Pandai 
mendeteksi permasalahan; 3) Mampu membedakan ide yang relevan 
dengan yang tidak relevan; 4) Mampu membedakan fakta dengan 
diksi atau pendapat; 5) Mampu mengidentifikasi perbedaan-
perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan informasi; 6) Dapat 
membedakan argumentasi logis dan tidak logis; 7) Mampu 
mengembangkan kriteria atau standar penilaian data; 8) Suka 
mengumpulkan data untuk pembuktian faktual; 9) Dapat 
membedakan diantara kritik membangun dan merusak; 10) Mampu 
mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang 
berkaitan dengan data; ...”  

 
 Dalam suatu proses pembelajaran kemampuan berpikir kritis menjadi sangat 

penting untuk dikuasai karna tidak hanya berfokus pada pemahaman terhadap 

materi pembelajaran tetapi juga agar siswa memiliki keterampilan dalam 

menyusun sebuah argumen, memeriksa kredibilitas dari sumber informasi maupun 

mengkontruksikan pemahamannya dengan informasi yang didapat sehingga 

menghasilkan suatu keputusan yang tepat. Namun kenyataan menunjukkan bahwa 

dilapangan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa di Indonesia masih 

rendah dan jauh tertinggal dari negara lain, berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

PISA (Programme for International Student Assesment) pada tahun 2009-2018 

Indonesia berada di peringkat 10 terbawah dari sekitar 70 negara yang menjadi 

partisipan. Karna soal-soal yang digunakan PISA sudah berbasiskan HOTS, maka 

dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa di Indonesa masih tergolong rendah. 

 Kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran tidak akan 

muncul dengan sendirinya hal tersebut tentunya akan didapatkan apabila proses 

pembelajaran tersebut telah dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan stimulus atau rangsangan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Desain pembelajaran yang yang dirancang agar memberikan stimulus terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa seperti pembuatan RPP yang didalam nya termuat 

kegiatan yang memancing siswa untuk berpikir kritis. Tidak hanya di dalam RPP 

tetapi juga pelaksanaan dan perangkat pembelajaran lainnya seperti LKPD dan 
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instrumen penilaian yang harus memiliki stimulan agar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  RPP yang dibuat oleh guru hendaklah 

berorientasi pada HOTS dimana kegiatan yang dirancang sudah pada tahap 

kemampuan berpikir yang kritis, seperti pada ranah kognitif yang sudah pada tahap 

C4-C6. selanjutnya begitu juga pada instrumen penilaian berbasis HOTS yang 

tidak hanya pada soal pemahaman namun sudah sampai pada tahap menganalisis. 

 Saat ini sistem pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum 2013 

yang disusun sedemikian rupa dan dirasa cocok terhadap perkembangan zaman. 

Kurikulum 2013 mengedepankan keterampilan yang dabad 21 seperti berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kolaborasi serta komunikasi. Kurikulum ini dirancang 

dengan mengedepankan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kritis dan menalar 

mulai dari pembuatan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyusunan 

bahan ajar, pembuatan media pembelajaran, pembuatan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) hingga pada instrumen penilaian. Selain itu juga dalam proses 

pembelajaran juga dilakukan dengan mengedepankan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. (Surawat dan Sudayana, 2019) dalam Jurnal Widyanatya Vol. 1. No. 2  

menuliskan diterapkannya kurikulum 2013 sebenarnya merupakan fondasi yang 

kuat untuk mencapai tingkat HOTS pada peserta didik, dari sisi teknis 

pembelajaran dikelas untuk mencapai HOTS dapat dilakukan dengan minimal 

dengan beberapa cara salah satunya ialah dengan memberikan motivasi pada 

peserta didik. (http://ejournal.unhi.ac.id) diakses pada 10 juli 2021 

 Berdasarkan UU No.14 Tahun 2005 pasal 1 ayat (1)  tentang guru dan 
dosen. bahwa : 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah”.(http://jdhi.kemenkeu.go.id) diakses pada 10 juli 2021. 

 

 Guru adalah peran utama dalam proses pembelajaran muali dari merancang 

pelaksanaan pembelajaran sampai dengan mengevaluasi peserta didik. Dalam 

pembelajran abad 21 rancangan proses pembelajaran yang dibuat oleh guru harus 

mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir kritis mulai dari pembuatan 
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RPP hingga instrumen penilaian yang berorientasi pada HOTS. Namun menurut 

Sofyan (2019) dalam Jurnal Inventa Vol.III. No 1 hal (7) menuliskan bahwa pada 

saat ini masih banyak guru yang belum menerapkan pendekatan HOTS karna 

model yang baru dan guru yang masih membutuhkan penyesuaian dengan metode 

ini dikarenakan sudah terbiasa dengan menggunakan metode ceramah dalam 

proses pembelajaran. (http://jurnal.unipasbyi.ac.id) diakses pada 10 juli 2021 

 Desain pembelajaran yang telah dirancang akan sangat menentukan dan 

mempengaruhi proses pembelajaran yang akan dilangsungkan. Karna desain 

pembelajaran telah dirancang sedemikian rupa oleh guru yang akan melaksanakan 

proses pembelajaran. Desain pembelajaran yang berbasis pada HOTS akan 

memberikan dampak terhadap pembelajan dikelas, dimulai pada kegiatan 

pembukaan dimana guru akan memberikan motivasi dan stimulus guna 

memancing siswa untuk lebih menggunakan kemampuan berpikir kritis 

selanjutnya di  kegiatan inti dimana siswa akan mencari dan mengolah berbagai 

informasi yang didapat dan berberbagai macam sumber lalu mengkontruksikan 

berbagai pengetahuan yang didapat hingga pada penutup dimana dirancang siswa 

mampu menyimpulkan materi dari pembelajaran yang dilakukan. Instrumen 

penilain yang diancang dengan berorientasi pada HOTS hingga penilaian yang 

dilakukan bukan hanya tenang pemahaman siswa tapi juga kemampuan siswa 

dalam  menganalissi. Hal itu tentunya dirancang guna memberikan stimulus agar 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat. 

 Penelitian Terdahulu  Dilakukan Oleh Rahman. 2020 Dengan Judul 

Skripsi “Pengaruh Penerapan RPP Berbasis HOTS Pada Pembelajaran PKn 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Murid  SDN NO. 160 Inpres Bontolebang 

Kecamatan POL-SEL Kabupaten Talakar” Dalam Penelitian Ini Tujuannya Ialah 

berfokus pada penerapan RPP dengan orientasi HOTS untuk siswa sekolah 

dasar.(https:/digilibadmin.unismuh.ac.id) diakses pada tanggal 29 juni 2021. 

Kemudian  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Suryawati. 2018 dengan 

judul Skripsi “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem 

Solving Materi Wilayah NKRI Pada Mata Pelajaran PPKn Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma”. Penelitian ini berfokus pada 
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pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis metode 

Problem Solving pada materi tertentu. (https://repository.unsri.ac.id) diakses pada 

tanggal 03 februari 2021. 

Kemudian  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Berliana dengan judul 

Skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBL) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Pada Konsep Sistem Peredaran 

Darah”. Penelitian ini berfokus pada penerapan model PBL terhadap keterampilan 

berpikir kritis. (https://repository.uinjkt.ac.id) diakses pada tanggal 29 juni 2021. 

Untuk mengetahui gambaran terkait masalah ini peneliti sudah melalukan 

studi pendahuluan di MA Nurul Amal Pancasila, sekolah ini telah menggunakan 

kurikulum 2013 namun peneliti menemukan hampir sebagian besar siswa kelas 

XI memiliki pola pikir dalam tahap mengingat yang masih terbilang LOTS. 

Kemudian peneliti juga menanyakan kepada guru yang mengajar pada Mata 

Pelajaran PPKn terkait dengan desain pembelajaran yang ia rancang dan 

dilaksanakan dikelas, guru tersebut mengatakan bahwa desain pembelajaran yang 

ia rancang memang masih belum berorientasi HOTS. Berdasarkan hal tersebut 

membuat peneliti berpikir bahwa sebaiknya guru khususnya PPKn mulai 

menerapkan desain pembelajaran yang berbasis dengan HOTS agar siswa tidak 

hanya mampu mengingat, dan memahami tetapi siswa juga mampu menganalisis 

dan mengevaluasi yang termasuk dalam kemampuan berpikir kritis (HOTS) 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dan hasil studi pendahuluan 

yang sudah saya lakukan dan saya paparkan diatas. Pendekatan HOTS sudah 

banyak diteliti pada mata pelajaran ilmu bidang eksakta maupun sosial. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan saya lakukan dengan skripsi diatas adalah untuk 

melihat adakah pengaruh dari penerapan desain pembelajran yang berbasis HOTS 

pada siswa kelas XI terhadap kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah peneliti lakukan, peneliti terdorong untuk menerapkan 

desain pembelajaran berorientasi HOTS  terhadap  peningkatan kemampuan 

berpikir siswa di sekolah, dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Desain 

Pembelajaran Berbasis HOTS Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Mata Pelajaran PPKn Di Ma Nurul Amal Pancasi la”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis paparkan maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat Pengaruh 

setelah menerapkan desain pembelajaran Berbasis HOTS pada pelajaran PPKn 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa  Di MA Nurul Amal Pancasila ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh 

setelah menerapkan desain pembelajaran Berbasis HOTS pada Mata Pelajaran 

PPKn terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Di MA Nurul Amal Pancasia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan 

sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap 

kajian ilmu serta menjadi sumber wawasan dan pengetahuan untuk para pembaca 

berkaitan dengan pengaruh penerapan desain pembelajaran berbasis HOTS 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

setiap penelitian berikutnya.  
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1.4.2Manfaat secara praktis 

1.4.2.1 Manfaat bagi Guru 

  hasil penilitian ini sebagai alternatif referensi dalam dalam mendesain 

pembelajaran dengan berorientasi HOTS sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siwa. 

 
1.4.2.2 Manfaat bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi  dan masukan dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

1.4.2.3 Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran agar peneliti dapat 

menambah serta memperluas pengerahuannya tentang cara mendesain 

pembelajaran yang berbasis pada HOTS. 
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